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ABSTRACT
Kualitas agregat halus yang digunakan sebagai komponen campuran beton aspal memegang peranan penting dalam menentukan
kualitas beton aspal yang dihasilkan, karena agregat halus mengisi sebagian besar volume beton aspal. Pasir laut sebagai salah satu
sumber material agregat halus memiliki ketersediaan dalam kuantitas yang besar dan berpotensi untuk dapat digunakan sebagai
komponen dari campuran beton aspal, namun secara kualitas masih perlu diteliti lebih lanjut terhadap campuran beton aspal. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dari variasi persentase pasir laut sebagai agregat halus dalam campuran
laston lapis pengikat (AC-BC) dan dilakukan pengujian terhadap parameter Marshall dan durabilitas menggunakan aspal Retona
Blend 55 sebagai bahan pengikat. Gradasi yang digunakan berupa gradasi menerus dengan jumlah fraksi agregat halus sebanyak
22,8% dan akan dibuat benda uji dengan tiga variasi persentase pasir laut sebesar 0%; 10% dan 15%. Prosedur pengujian dimulai
dengan pemeriksaan sifat-sifat fisis bahan, kemudian perencanaan campuran benda uji, pembuatan benda uji untuk menentukan
kadar aspal optimum (KAO) dengan variasi kadar aspal 4,0%; 4,5%; 5,0%; 5,5%; dan 6,0%; perhitungan dan pengujian Marshall,
evaluasi parameter Marshall, pengujian Marshall rendaman 24 jam, dan terakhir perhitungan parameter Marshall. Setiap variasi
kadar aspal masing-masing dibuat 3 buah benda uji untuk mendapatkan kadar aspal optimum untuk masing-masing variasi
persentase pasir. Nilai KAO yang didapat meningkat dengan semakin banyaknya persentase pasir yang ditambahkan dalam
campuran yaitu sebesar 5,04% pada persentase pasir 0%; 5,21% pada persentase pasir 10% dan 5,5% pada persentase pasir 15%.
Pada evaluasi parameter Marshal, hasil yang diperoleh dari ketiga variasi persentase pasir laut masih memenuhi semua spesifikasi
yang disyaratkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi persentase pasir laut 10% dan 15% tidak dapat digunakan karena
nilai durabilitasnya sebesar 84,71% dan 82,52%, hasil tersebut tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah disyaratkan dimana syarat
yang ditentukan dalam spesifikasi adalah minimum 90%.
